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ABSTRACT

The impact of scaffolding stairs on a project regarding the time required for plastering and painting can be highly
significant. Scaffolding, a framework that provides a platform for workers to access elevated or hard-to-reach areas,
is commonly used in construction to ensure safe and effective access to various levels of a structure. The research
aims to understand the effects of using scaffolding on the time required for plastering and painting tasks. Through
this study, an analysis of the usage of scaffolding in plastering and painting work can be identified. The research also
considers the importance of proper planning and management in the use of scaffolding to achieve optimal results,
thereby positively influencing the entire construction project by enabling the provision of infrastructure to expedite
the working time.
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ABSTRAK

Pengaruh tangga scaffolding pada proyek terhadap waktu pengerjaan plester dan acian dapat sangat signifikan.
Scaffolding, atau kerangka kerja yang menyediakan platform untuk pekerja memasuki area tertinggi atau sulit
dijangkau, sering digunakan dalam konstruksi untuk memberikan akses yang aman dan efektif ke berbagai tingkat
suatu struktur. Penelitian bertujuan untuk mengetahui dampak penggunaan tangga scaffolding pada terhadap waktu
pengerjaan plester dan acian. Dengan adanya penelitian ini dapat diketahui analisa dari penggunaan tangga scaffolding
pada pengerjaan plesteran dan acian. Penelitian ini juga memikirkan pentingnya perencanaan dan pengelolaan yang
tepat dalam penggunaan tangga scaffolding untuk mencapai hasil yang maksimal, serta memberikan dampak yang
positif pada seluruh pekerjaan konstruksi dengan memungkinkan proyek menyediakan infrastruktur untuk
mempercepat waktu pengerjaan.

Kata kunci: tangga scaffolding; waktu pengerjaan; plester

1. PENDAHULUAN
Latar Belakang

Tangga scaffolding, atau disebut juga sebagai tangga konstruksi atau tangga kerangka, adalah struktur yang digunakan
dalam konstruksi dan proyek-proyek bangunan untuk memberikan akses yang aman ke berbagai tingkat suatu struktur.
Scaffolding sering kali digunakan oleh para pekerja konstruksi untuk melakukan pekerjaan di ketinggian, seperti
pemasangan, plesteran, pengecatan, atau pemeliharaan bangunan. Alat perancah digunakan sebagai lantai kerja dan
sebagai jalan lintas bagi pekerja dalam berbagai proyek konstruksi (Yasin, 2019). Perancah yang digunakan harus
kuat menahan beton segar, getaran, peralatan yang digunakan, berat sendiri, berat orang yang bekerja dan pengaruh
kejutan (Ratnasari, 2016; Sumargo & Nata, 2006).

Seringkali ada tekanan dalam industri konstruksi untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dengan cepat dan dengan
anggaran yang telah ditetapkan. Maka, penting untuk memahami bagaimana penggunaan tangga scaffolding yang
efisien dapat membantu mencapai tujuan ini. Selain itu, proyek konstruksi sering kali dilakukan dalam berbagai
lingkungan dan kondisi yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian ini juga akan memperhatikan aspek variasi posisi
dan tempat dalam penggunaan tangga scaffolding.

Dalam konteks ini, penelitian ini menjadi relevan dan penting untuk memahami lebih baik bagaimana penggunaan
tangga scaffolding dapat memberikan kontribusi positif pada proyek konstruksi secara keseluruhan. Dengan demikian,
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penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi industri konstruksi dan membantu dalam meningkatkan
efisiensi serta penyelesaian di lapangan kerja. Contoh kegiatan dengan tangga scaffolding dapat dilihat pada Gambar
1 dan Gambar 2.

Gambar 2. Tangga scaffolding sedang digunakan oleh pekerja konstruksi

Rumusan Masalah

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti dampak penggunaan tangga scaffolding dalam proyek konstruksi terhadap
efisiensi pelaksanaan pekerjaan dan waktu penyelesaian keseluruhan proyek. Dengan pertumbuhan pesat dalam
industri konstruksi, penggunaan tangga scaffolding telah menjadi umum dalam memfasilitasi akses pekerja ke area
kerja yang tinggi, contohnya akses dari gedung lantai dasar ke lantai 2 dan seterusnya, atau pekerjaan yang sulit
dijangkau, contohnya pengecatan atau pengacian dinding bagian atas, dan lain lain. Namun, belum ada kajian yang
secara khusus mengevaluasi bagaimana penggunaan tangga scaffolding memengaruhi produktivitas dan efisiensi
pekerjaan, serta berapa pengaruhnya terhadap pengurangan waktu penyelesaian proyek secara keseluruhan. Oleh
karena itu, penelitian ini akan menjawab mengenai apakah penggunaan tangga scaffolding dapat mempercepat waktu
penyelesaian pekerjaan proyek dan apakah ini berdampak positif pada waktu penyelesaian proyek secara keseluruhan.

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti dampak penggunaan tangga scaffolding dalam proyek konstruksi terhadap
suatu waktu pengerjaan. Dengan pertumbuhan pesat dalam industri konstruksi, penggunaan tangga scaffolding telah
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menjadi umum dalam memfasilitasi akses pekerja ke area kerja yang tinggi, contohnya akses dari gedung lantai dasar
ke lantai 2 dan seterusnya, atau pekerjaan yang sulit dijangkau, contohnya pengecatan atau pengacian dinding bagian
atas, dan lain lain. Namun, belum ada kajian yang secara khusus mengevaluasi bagaimana penggunaan tangga
scaffolding memengaruhi produktivitas dan efisiensi pekerjaan, serta berapa pengaruhnya terhadap pengurangan
waktu penyelesaian proyek secara keseluruhan. Oleh karena itu, penelitian ini akan menjawab mengenai apakah
penggunaan tangga scaffolding dapat mempercepat waktu penyelesaian pekerjaan proyek dan apakah ini berdampak
positif pada waktu penyelesaian proyek secara keseluruhan.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui dampak penggunaan tangga scaffolding
2. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan tangga scaffolding

3. Untuk mengetahui perbedaan waktu pekerjaan acian dan plester dengan menggunakan tangga scaffolding dan
tanpa menggunakan tangga scaffolding.

Landasan Teori

1. Teori manajemen proyek: Teori ini dapat digunakan untuk memahami bagaimana penggunaan tangga
scaffolding dapat mempengaruhi waktu penyelesaian suatu pekerjaan pada proyek konstruksi.

2. Teori konstruksi bangunan: Teori ini dapat digunakan untuk memahami bagaimana penggunaan tangga
scaffolding dapat mempengaruhi proses konstruksi bangunan dan faktor-faktor yang mempengaruhi dan waktu
suatu pekerjaan

Dalam konteks ini, landasan teori mencakup pemahaman konsep dasar penggunaan tangga scaffolding dalam proyek
konstruksi, serta bagaimana scaffolding dapat berkontribusi terhadap waktu pengerjaan dalam pekerjaan konstruksi.
Selain itu, teori efisiensi dalam proyek konstruksi dan faktor-faktor yang memengaruhinya, seperti alat, tenaga kerja,
dan metode kerja, menjadi bagian penting dari landasan teori. Konsep waktu pengerjaan dalam proyek konstruksi dan
dampaknya terhadap penyelesaian proyek juga dibahas. Scaffolding merupakan platform yang digunakan sebagai
penyangga material, tenaga kerja, serta alat yang kemudian digunakan untuk tumpuan bekisting (Mafriyal, et al. 2022).
Scaffolding adalah bangunan peralatan yang digunakan untuk penyangga bagi pekerja (Fitri, 2020). Perancah baja
merupakan komponen yang sangat penting dalam pekerjaan bekisting untung menunjang pekerjaan selanjutnya
(Talim & Taruna, 2017).

2. METODE PENELITIAN

Dalam mengkaji penggunaan tangga scaffolding pada proyek konstruksi, berbagai metode pengumpulan data dapat
digunakan untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif. Pertama, metode observasi dapat digunakan dengan
mengamati secara langsung penggunaan tangga scaffolding pada proyek dan mencatat waktu yang diperlukan untuk
menyelesaikan suatu tugas. Selanjutnya, melalui metode wawancara, kita dapat berbicara langsung dengan para
pekerja konstruksi yang terlibat dalam proyek untuk mendapatkan informasi berharga tentang penggunaan tangga
scaffolding dan dampaknya terhadap waktu pengerjaan acian dan plester di proyek. Dengan kombinasi metode ini,
kita dapat meraih wawasan mendalam tentang peran tangga scaffolding dalam proyek konstruksi dan upaya untuk
mempercepat waktu penyelesaian suatu pekerjaan dalam proyek tersebut. Pekerjaan acian dan plester yang akan
dikumpulkan data durasi pengerjaannya adalah masing masing satu. Untuk pengumpulan data pekerjaan acian
dilakukan pada gedung business centre lantai 2 dan pekerjaan plester pada gedung business centre pada lantai 3.
Pengamatan dilakukan pada tanggal 2 Oktober 2023.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengamatan yang dilakukan pada penelitian ini yaitu dengan mengamati suatu pekerjaan yaitu pekerjaan acian
dan plester dengan menggunakan tangga scaffolding dengan memiliki ukuran besar untuk mempercepat waktu

pengerjaan.

Kemudian pada pembahasan ini juga sudah didapatkan data durasi pekerjaan pada Tabel 1. Dimana data tersebut
merupakan data durasi pekerjaan acian dan plester yang dilakukan dengan jangkauan m2.
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Tabel 1. Data durasi pengerjaan

Durasi
Pekerjaan Dengan Tangga Tanpa Tangga
Scaffolding Scaffolding
Acian 1 menit 48 detik / m? 1 menit 57 detik / m?
Plester 2 menit 33 detik / m? 2 menit 44 detik / m?

Dalam konteks pekerjaan tanpa tangga scaffolding atau dengan penggunaan tangga biasa, waktu yang akan signifikan
terpakai adalah saat pekerja naik atau turun tangga, mengangkat dan memindahkan tangga untuk mencapai area kerja,
mengunci tuas tangga agar tetap stabil, serta waktu yang diperlukan untuk mengambil peralatan saat naik dan turun
tangga. Sebaliknya, dalam penggunaan tangga scaffolding, pekerja tidak perlu mengangkat atau memindahkan tangga
secara berulang karena memiliki lebar yang mencukupi, yaitu kurang lebih 1.8 sampai 2 meter, dan penggeseran yang
dibutuhkan dapat dilakukan dengan mendorong tangga scaffolding karena terdapat 4 roda di sudutnya. Selain itu, tidak
ada kebutuhan untuk terus-menerus turun dan naik tangga saat mengambil peralatan karena terdapat area yang
memadai untuk meletakkan peralatan. Dalam perkiraan waktu, diasumsikan bahwa pekerjaan tanpa tangga scaffolding
(dengan tangga biasa) memerlukan waktu tambahan sekitar 37 detik, yang terdiri dari waktu yang digunakan untuk
naik turun tangga (28 detik) dan waktu untuk mengangkat, menggeser, serta mengunci tangga (9 detik).

Durasi pekerjaan acian dengan penggunaan tangga scaffolding yang tercatat adalah 7 menit 51 detik pada area kerja
seluas 4.37 m?. Dengan demikian, perkiraan waktu yang dibutuhkan per meter persegi adalah 1 menit 48 detik.
Sementara itu, pekerjaan acian tanpa tangga scaffolding diasumsikan memerlukan waktu sekitar 8 menit 28 detik
untuk area kerja yang sama, sehingga perkiraan waktu pekerjaan per meter perseginya adalah 1 menit 57 detik.
Pekerjaan acian dapat dilihat pada Gambar 3. Hasil tersebut akan diperoleh secara konsisten pada luasan yang berbeda
dan lantai yang berbeda apabila tingkat kerja dan konsistensi pada pekerja sesuai pada standar atau setidaknya kurang
lebih sama.

Untuk pekerjaan plester dengan penggunaan tangga scaffolding, waktu yang tercatat adalah 8 menit 56 detik untuk
area kerja seluas 3.5 m?, yang berarti waktu pengerjaan per meter perseginya adalah 2 menit 33 detik. Sedangkan
dalam pekerjaan plester tanpa tangga scaffolding, diasumsikan memerlukan waktu 9 menit 33 detik pada luasan yang
sama, sehingga perkiraan waktu per meter perseginya adalah 2 menit 44 detik. Pekerjaan plester dapat dilihat pada
Gambar 4.

Jika dihitung pekerjaan acian dengan untuk area seluas 200 m?, maka dengan penggunaan tangga scaffolding akan
menghabiskan waktu 360 menit, sementara tanpa tangga scaffolding akan menghabiskan waktu 388 menit, dengan
perbedaan waktu yang cukup signifikan yaitu 28 menit. Demikian pula, untuk pengerjaan plester dengan asumsi area
kerja seluas 200 m?, maka dengan penggunaan tangga scaffolding akan menghabiskan waktu 510 menit, sedangkan
tanpa penggunaan tangga scaffolding akan menghabiskan 546 menit dengan perbedaan waktu yang cukup signifikan
juga yaitu 36 menit. Perlu dicatat bahwa ini masih berdasarkan asumsi perhitungan dan belum mempertimbangkan
faktor-faktor non-teknis yang mungkin mempengaruhi waktu penyelesaian pekerjaan tanpa tangga scaffolding, yang
berarti pekerjaan tersebut tidak efisien.

Wawancara pun dilakukan dengan seorang pekerja yang terlibat dalam menggunakan tangga scaffolding. Seorang
pekerja tersebut juga memberikan pendapat bahwa penggunaan tangga scaffolding lebih nyaman dan cepat, membuat
waktu pengerjaan lebih cepat dan kualitas pekerjaan yang lebih baik dibandingkan dengan penggunaan tangga biasa.

Dengan demikian, penggunaan tangga scaffolding dapat dianggap sebagai pilihan yang mempercepat dalam pekerjaan
acian dan plester yang diamati. Meskipun perbedaan waktu yang dihasilkan mungkin bervariasi tergantung pada
situasi dan kondisi spesifik, keseluruhan manfaat penggunaan tangga scaffolding dalam mempersingkat waktu dan
kualitas pekerjaan tampaknya cukup signifikan. Contoh peranan tangga scaffolding yang bisa digunakan lebih dari 1
pekerja sekaligus dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 4. Pekerjaan plester
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Gambar 5. Pekerjaan tangga scaffolding

4, KESIMPULAN

Berdasarkan pengamatan perbandingan waktu pengerjaan pekerjaan dengan penggunaan tangga scaffolding dan tanpa
penggunaan tangga scaffolding (dengan penggunaan tangga biasa), beberapa kesimpulan yang bisa diambil adalah
berikut:

1. Penggunaan tangga scaffolding secara konsisten menghasilkan pekerjaan dengan waktu yang lebih cepat
seperti acian dan plester. Hal ini dapat dilihat pada perhitungan waktu per meter persegi, di mana penggunaan
tangga scaffolding secara signifikan lebih cepat dibandingkan dengan penggunaan tangga biasa.

2. Asumsi yang digunakan dalam perhitungan waktu tanpa tangga scaffolding mencerminkan situasi yang
mungkin terjadi, termasuk waktu yang diperlukan untuk naik turun tangga, mengangkat dan menggeser
tangga, serta pengambilan peralatan. Namun, perlu dicatat bahwa faktor-faktor non-teknis seperti
ketidakefisienan dalam organisasi pekerjaan dan pemenuhan peralatan juga dapat memengaruhi waktu
pengerjaan.

3. Masukan dari pekerja yang berpengalaman menunjukkan bahwa penggunaan tangga scaffolding bukan hanya
menghemat waktu tetapi juga meningkatkan kenyamanan dan kualitas pekerjaan secara keseluruhan.
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